BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil asuhan keperawatan yang dikelola penulis selama 5
hari mulai dari tanggal 19-23 Februari 2025 dapat disimpulkan yaitu:

1. Analisis gangguan integritas kulit pada Tn.M dilakukan menggunakan
lembar observasi penyembuhan luka dan didapatkan data didapatkan
data kemerahan: tidak terdapat kemerahan pada sekitar luka operasi
dengan skor 0, exudate: tidak terdapat pengeluaran exudate dengan skor
0, suhu kulit: teraba hangat pada sekitar luka operasi dengan skor O,
pembentukan jaringan baru disekitar epidermis luka: terdapat
pembentukan jaringan baru dengan skor 0, nyeri: terasa nyeri pada luka
post operasi dengan skor 1, edema: tidak terdapat edema pada luka post
operasi skor 0. Total skor dengan lembar observasi penyembuhan luka
pada Tn.M vyaitu 1 artinya penyembuhan luka baik (good wound healing).

2. Analisis faktor yang mempengaruhi gangguan integritas kulit pada Tn.
M yaitu usia dan luka post operasi laparatomi.

3. Analisis intervensi perawatan luka moist wound healing pertama
dilakukan pada hari ketiga dengan keadaan penyembuhan luka tidak baik
(poor wound healing) , dilakukan intervensi kedua pada hari kelima
dengan keadaan penyembuhan luka baik (good wound healing) dan
dilakukan intervensi ketiga pada hari ketujuh dengan keadaan

penyembuhan luka baik (good wound healing).
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B. Saran
a. Bagi Rumah sakit
Sebagai bahan masukan bagi rumah sakit agar dapat
meningkatkan dan mempertahankan pelayanan perawatan luka post
operasi laparatomi dengan meningkatkan perawatan luka moist wound
healing sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka post operasi
Laparatomi.
b. Bagi Pasien
Sebagai bahan edukasi tentang perawatan luka sehingga dapat
meningkatan penegetahuan pasien tentang perawatan luka post operasi
Laparatomi dan mempercepat penyembuhan luka.
c. Bagi Peneliti
Sebagai referensi dan sumber informasi untuk penelitian

selanjutnya tentang perawatan luka moist wound healing pada pasien.



